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Abstract

Background: Maternal deaths mostly occur in developing countries, including Indonesia, where
appropriate, innovative solutions are needed. The gap in knowledge of pregnancy care has an impact
on maternal mortality. The use of M-health on health promotion because it is cheap, wide range,
customized content. Objective: to analyze the feasibility of using whatsapp as a promotional media to
improve mmem(a!mowfedge and attitudes towards pregnancy care. Method: Quasi experimental
design, design of one group pretest-posttest. A purposive sampling technique, a sample of 112 people.
Interventions in the form of text messages, images, videos (9; 45) are sent alternately through
WhatsApp (3-5 days). The study was conducted in March-September 2018 in the city of Semarang.
Data analysis used SPSS version 23: univariate analysis, paired t test and Wilcoxon test to determine
differences in maternal knowledge and attitudes before and after the intervention. Results:
Respondents with knowledge increased after intervention 54.9%, still 23.53%, down 21.57%.
Clinically there is no difference in knowledge before and after the intervention. The findings on the
mother's field were busy / cellphones were not online 24 hours, cellphone use was shared, the
intervention was too short. In general there are significant differences in gestational care attitudes (p
<0.05). Interest in content 51% (interested), 47% (very interested). The effectiveness of intervention
media is 50% (effective), 47% (very effective). Conclusion: While the intervention did not improve
maternal knowledge, it improved the attitude in pregnancy care. Proof of Whatsapp being accepted as
a promotional media is reported separately. There is potential to change attitudes and behaviors by
intervening using whatsap.

Keywords: M-health, health promotion, knowledge, attitude.

1. PENDAHULUAN kedudukan peranan wanita, sosial budaya
Capaian MDGs secara global angka dan transportasi) yang berdampak pada
kematian ibu hanya  mengalami 3T (terlambat mengamhbil keputusan,
penurunan sebesar 45% dari targgt, 75% terlambat  merujuk TQ terlambat
(United Nations, 2015). Data SUPAS mendapat pertolongan) serta 4 terlalu(
2015 menunjukkan angka kematian ibu di terlalu muda/ tua mempunyai anak, <20
Indonesia 305/100.000 KH. Hal tersebut th dan >35 th, terlalu dekat, terlalu
masih diperlukan upaya keras untuk banyak anak) (Dinas Kesehatan Provinsi
mewujudkan  target  SDGs  yaitu Jawa Tengah 2016)(Kemenkes RI 2014).
70/100.000 KH tahun 2030 (Ermalena, Penurunan angka kematian ibu oleh
2017). pemerintah sudah dilakukan dengan
Perdarahan merupakan penyebab berbagai upaya seperti program jaminan
tertinggi (30%)  dari kematianibu, persalinan, program Expanc'ﬁg Maternal
disamping  tidak  langsung  sosial and Neonatal Survival, pembentukan
ekonomi/kemiskinan, pendidikan, puskesmas PONED (Pelayanan Obstetri
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dan Neonatal Esensial Dasar) dan RS
PONEK  (Pelayanan  Obstetri  dan
Neonatal Esensial Komprehensit),
pembentukan kelompok kerja KIA,
perekrutan tenaga survei kesehatan
(gasurkes) yang bertugas melakukan
pemantauan serta melaporkan hal yang
berhubungan dengan ibu dan anak.

Kota Semarang (32 kasus) sebagai
kota dengan kasus kematian ibu tertinggi
no 3 setelah Pemalang (45 kasus) dan
Brebes (54 kasus) (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah 2016). Promosi
kesehatan merupakan upaya menjaga dan
peningkatan kesehatan pada ibu hamil
yang mempunyai wawasan kesehatan
mampu menghadapi permasaahan
kehamilan dengan cara pencegahan secara
efektif dan efisien (Ewles, L Simnett I.
Promosi  kesehatan. 1994). Promosi
kesehatan bagi ibu hamil memungkinkan
ibu untuk mengetahui pola makan bergizi
ibu hamil, penanganan komplikasi
kehamilan, mengakses pelayanan
kesehatan selama hamil dan pengetahuan
mengenai ASI ekslusif (Marchie 2012).

Promosi kesehatan menggunakan
media SMS di India  berhasil
meningkatkan pengetahuan mengenai
1unisasi TT selama kehamilan, jumlah
konsumsi minimal tablet asam folat yang
harus dikonsumsi, berat badan bayi lahir
rendah (BBLR) dan perawatan kesehatan
ibu dan anak (Datta et al, 2014). ibu
pengguna telepon seluler mempunyai
pengetahuan yang lebih tinggi mengenai

bahaya kehamilan, pengetahuan antenatal

dan manfaat pelayanan kehamilan oleh
bidan dibanding ibu bukan
pengguna(Jennings et al.  20L5).
Penggunaan SMS di daerah terpencil di
Indonesia terbukti meningkatkan
pengetahuan mengenai komplikasi
kehamilan dan asupan gizi pada ibu
hamil(Herlina et al. 2013) di kota Malang
SMS signifikan meningkatkan
pengetahuan kehamilan(Pemerintah kota
Malang 2015). Hal tersebut membuktikan
bahwa promosi kesehatan berbasis M-
health efektif di terapkan di daerah
terpencil maupun perkotaan.

Kelebihan media sosial sebagai
media dalam promosi kesehatan jika
dibanding media konvensional adalah
pengguna dapat saling berbagi konten,
memungkinkan adanya umpan balik,
jangkauan akses yang luas, konten dapat
disesuaikan dengan kebutuhan serta dapat
menghemat waktu dan biaya(Schein et al.
2010)(Liu et al. 2015)(S Anne Moorhead,
Diane E Hazlett, Laura Harrison, Jennifer
K Carroll, Anthea Irwin 2013).

Berdasarkan data dari  APJII
(Asosiasi Pengguna Jaringan Internet
Indonesia) lebih dari separuh (51,8%)
penduduk Indonesia tahun 2016 sebagai
pengguna internet dan 47,6% pengguna
diantaranya menggunakan perangkat
mobile. Hampir seluruh pengguna (
97.4%) mengakses media sosial(APJII
2016). Hal itu menunjukkan peluang yang
cukup besar untuk penggunaan media
sosial sebagai media dalam promosi

kesehatan khususnya untuk ibu hamil
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dalam upaya untuk menurunkan angka
kematian ibu‘ajuan penelitian ini untuk
menganalisis tingkat pengetahuan serta
sikap ibu sebelum dan sesudah intervensi
berupa pemberian promosi kesehatan
tentang perawatan  selama kehamilan

menggunakan whatsapp. Mengetahuai

secara  deskriptif ~—media  pencarian
informasi kehamilan, ketertarikan konten
promosi, keefektifan media whatsapp

sebagai media promosi kesehatan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian quasi
eksperimemah dengan rancangan
penelitian  one group pretest-posttest.

Teknik pengambilan sampel secara
purposive, dengan jumlah sampel sampel
102 orang. Kriteria inklusi ibu hamil usia
kandungan 4-32 minggu mempunyai

ponsel dengan aplikasi  whatsapp.
Intervensi yang diberikan berupa pesan
teks, gambar, video (9;45) dikirim secara

bergantian menggunakan whatsapp dalam

waktu 3-5 hari. Intervensi dikirimkan
melalui grup ibu Emil berjumlah 5-15
orang. Penelitian dilakukan pada bulan
April-Juli  2018. Lokasi pengambilan
sampel di 3 wilayah puskesmas di kota
Semarang (Bululor, Bandarharjo,
Gayamsari) dengan kriteria mempunyai
jumlah kasus kehamilan resiko tinggi
>100 kasus/bulan. Data dianalisis
menggunakan SPSS versi 23, meliputi
analisis Lmivﬁlfﬂ, uji t berpasangan dan
uji Wilcoxen untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan

sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosiodemografi
Dari 112 orang ibu hamil

diperoleh 102 ibu yang mempunyai
ponsel dengan aplikasi whatsapp dan
sisanya ibu  yang  mempunyai
handphone/tidak dan tidak memiliki

aplikasi whatsapp.

Tabel 1 Sosiodemograti

Variabel Jumlah T
Jml reponden
DenganWA 102 0,810
Tanpa WA 24 0,190
Usia
<20th 4 0,039
20-35th 84 0,824
>35th 15 0,147
Pendidikan
SD 5 0,049
SMP 15 0,147
SMA 68 0,667
PT 14 0,137
Pekerjaan
Formal 14 0,137
Non Formal 25 0,245
Ibu Rumah Tangga 63 0,618
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Variabel Jumlah %o
Kehamilan anak ke
Satu 36 0.353
Dua 44 0,431
>Dua 22 0,216
Sumber Informasi Kehamilan
Koran/majalah 16 0,101
Booklet/Leaflet 8 0,050
Radio/televisi 32 0,201
Spanduk/baliho 9 0,057
FB/WA/Twitter 94 0,591
Usia responden terbanyak pada kehamilan terbesar diperoleh dari
wanita usia subur / WUS 20-35 th media online seperti facebook, twitter
sebesar 82.4% meskipun masih dan whatsap yaitu 59,15%.
ditemui ibu hamil berisiko tinggi Ketertarikan ~ Terhadap Konten
yaitu kemilan kurang dari 20th dan Informasi dan Keefektifan Media
lebih dari 35th masing-masing 0,39% Promosi
dan 14,7%. Pendidikan responden Jumlah responden yang sangat
terbanyak adalah lulusan SLTA tertarik ( dan tertarik masing masing
66,7%, pekerjaan terbanyak sebagai 47% dan 51% pada konten informasi.
ibu rumah tangga 61,18%. Responden Jumlah responden yang menilai
kebanyakan mengadung anak ke dua pengiriman informasi menggunakan
yaitu sebesar 43,1% dan dari hasil wahatsapp sangat efektif dan efektif
wawancara  menunjukkan  bahwa masing-masing 47% dan 50%.
sumber pencarian informasi mengenai
Gambar 1 Gambar 2
Ketertarikan terhadap Konten Informasi Keefektifan Media Informasi
kurang tidak kurang tidak
tertarik P tertarik ofektif g~ efektif
[PERCEN Ff;‘i‘é;” [PERCENT [PERCENT
R AGE AGE
] efektif }
[PERCENT
AGE]
3. Pengetahuan, Sikap intervensi berupa promosi kesehatan ibu
Rata-rata perbedaan nilai hamil sangat kecil berkisar 1 bahkan pada
pengetahuan ibu mengenai perawatan nilai median tidak ada peningkatan
kehamilan sebelum dan setelah dilakukan sebelum(15) dan sesudah intervensi(15).
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Nilai median 15 menunjukkan bahwa
responden dapat menjawab pertanyaan
dengan benar sebesar 75%. Jadi sebelum
intervensi responden sebenarnya sudah
mempunyai pengetahuan yang cukup dan
hal tersebut tidak bertambah sesudah
dilakukan intervensi.

Terdapat 549%  responden yang
mengalami peningkatan pengetahuan, 24%
responden yang mempunyai pengetahuan
tetap, 22% menurun. Hasil uji statistik
menunjukkan terdapat perbedaan
pengetahuan  sebelum dan  sesudah
intervensi (p<0,05) (tabel 3). Meskipun
demikian karena selisih nilai median
sebelum dan sesudah penelitian tidak lebih
dari 10 dapat diartikan dikatakan secara
klinis tidak ada perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi
pengiriman

whatsapp (Dahlan, 2014).

promosi kesehatan lewat

Penelitian serupa dilakukan oleh
Lau, (2014) mengenai menyebaran pesan
kesehatan tentang kunjungan antenatal dan
menjaga kesehatan selama hamil di Afrika
Selatan yang menunjukkan tidak terjadi
peningkatan pengetahuan setelah pesan
tersebut dilakukan. Hal tersebut menjadi
dasar bagi Lau untuk melakukan forum
diskusi dengan peserta untuk mengetahui
lebih dalam mengapa informasi lewat sms
yang dikirimkan pada ibu hamil tidak
meningkatkan pengetahuan peserta.

Pada penelitian ini tidak dilakukan
forum diskusi dengan responden. Temuan
di lapangan banyak ibu sibuk/ponsel tidak

online 24 jam, penggunaan ponsel

dengan anggota keluarga, jangka waktu
intervensi yang terlalu singkat (3-5 hari)
memungkinkan responden tidak cukup
waktu untuk membaca informasi yang
terkirim.

Perlunya pendidikan dan informasi
kesehatan dalam bentuk konseling kepada
ibu hamil tentang bahaya kehamilan
mengarahkan pada peningkatan
pengetahuan (Anya et al, 2018). Pada
penelitian ini hanya dilakukan pengiriman
informasi kesehatan melalui whatsapp

dan tidak dilakukan konseling.

Tabel 2
Statistik Deskriptitf Pengetahuan dan Sikap
PENGETAHUAN
Sebelum Sesudah
Intervensi Intervensi
N 102 102
Median 15 15
Minimum 9 11
Maksimum 18 18
SIKAP
N 102 102
Median 4 4
Minimum 2 3
Maksimum 4 4

Tal§#)3
Perbedaan Prosentase Pengetahuan dan Sikap
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Mening Tetap M_enu P
kat run
Pengetahuan 54.9 23,53 2157 0.000
Sikap

Pemeriksaan 14,70 74,51 18,62 0,144
keharmilan

(1 butir)
Imunisasi 12,75 64,71 22,55 0,054
(1 butir)
Perawatan 50 13,73 36,28 0,048
kehamilan

Pertanyaan mengenai perawatan
kehamilan (18 butir
menurw(kan bahwa terdapat perbedaan

pertanyaan)

sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan
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intervensi (p=0,048 atau p<0,05) (tabel 3),
hal ini sekaligus membuktikan teori
Perilaku Kesehatan/ Model
Transtheoretical dimana pemberian
promosi kesehatan dapat memberikan
modal awal sebagai persiapan ke tahapan
aksi berikutnya (Glandz, et all, 2008).
Pengetahuan yang cukup bagi ibu hamil
memungkinkan untuk  menjaga,
mencegah, mengatasi  risiko  dan
komplikasi kehamilan, perdarahan,
menjaga pola makan yang bergizi, kapan
saatnya mengakses pelayanan kesehatan
dan memberikan ASI ekslusif (Juariah,
2001 dan Marchie, 2012).

Prosentase ibu yang tertarik dengan
konten promosi sebesar 98% dan promosi
kesehatan menggunakan media whatsapp
dirasa efektif oleh 97% ibu merupakan
awal yang baik penggunaan promosi
kesehatan menggunakan media selain
media konvensional. Whatsapp membuka
peluang sebagai media promosi yang
menarik dan efektif. Pengalaman selama
penelitian dalam grup Whatsapp ibu hamil
terjalin keakraban satu sama lain dengan
adanya sharing pengalaman dan forum

tanya jawab(Fisher J 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Tidak terdapat perbedaan
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi berupa promosi
kesehatan menggunakan whatsapp.
Meskipun demikian prosentase ibu

yang tertarik dengan konten promosi

98% dan ibu yang menyatakan bahwa
pengiriman promosi kesehatan
menggunakan whatsapp  dirasakan

Secara umum terdapat perbedaan

efektif sebesar 97%.

sikap ibu hamil sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi berupa promosi
kesehatan menggunakan whatsapp.
2. Saran

Penelitian yang akan datang
disarankan untuk menambah waktu
intervensi, variasi konten promosi,
disamping tatap muka secara
langsung/konseling dan  perlu
dilakukan forum grup diskusi untuk
lebih meningakan kualitas efektifitas
promosi terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap ibu hamil
dalam melakukan perawatan

kehamilan.
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